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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengkaji strategi dan fungsi social ekonomi ekosistem mangrove di Indonesia, Desain penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (systematic review) yang mengkaji sejumlah jurnal berkualitas kritis, yang telah disaring dengan kriteria inklusi dan menggunakan beberapa basis data Google Scholar, Pubmed, Science Direct dan Research Gate sebagai literasi. Pencarian artikel dari tahun 2016 hingga tahun 2023 menggunakan kata kunci "Strategi dan fungsi social ekonomi ekosistem mangrove di Indonesia" menghasilkan 1.910 hasil. Dari hasil tersebut, disaring beberapa jurnal sesuai topik dan melakukan analisis terhadapnya, dengan fokus isu social ekonomi ekosistem mangrove di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan beberapa strategi yang dapat diterapkan yaitu: 1) Mengembangkan fungsi social ekonomi dan nilai hutan mangrove, 2) Melakukan penggalian secara terus menerus dan penemuan-penemua dalam pengelolaan ekosistem mangrove dengan mempertimbangkan faktor ekologi, ekonomi ekowisata, dan aspek sosial berbasis masyarakat, 3) Meningkatkan komitmen politis dan penguatan penerapan penegakkan hukum dalam pengelolaan ekosistem mangrove, 4) Mengintegrasikan pengelolaan ekosistem mangrove dengan melibatkan pemangku kepentingan, masyarakat, dan pemerintah, 5) Merangsang dan memotivasi kegiatan penelitian dan inovasi untuk pengelolaan mangrove yang berkelanjutan.
Kata kunci: Strategi, Fungsi Sosial Ekonomi, Ekosistem Mangrove. Indonesia.
ABSTRACT

The objective of this research is to examine the strategies and socio-economic functions of the mangrove ecosystem in Indonesia. The research design employs a systematic literature review, critically assessing a selection of high-quality journals that have been filtered based on inclusion criteria. Several databases, including Google Scholar, Pubmed, Science Direct, and Research Gate, were used for literature search. The search for articles from 2016 to 2023 using the keywords "Strategies and Socio-economic Functions of the Mangrove Ecosystem in Indonesia" yielded 1,910 results. From these results, several relevant journals were selected and analyzed, with a focus on socio-economic issues related to the mangrove ecosystem in Indonesia. The research findings suggest several strategies that can be applied in this context, namely: 1) Developing the socio-economic functions and value of the mangrove forest,  2) Continuously exploring and innovating in the management of the mangrove ecosystem, taking into consideration ecological, ecotourism economic, and community-based social factors, 3) Enhancing political commitment and strengthening the enforcement of legal sanctions in the management of the mangrove ecosystem, 4) Integrating mangrove ecosystem management by involving stakeholders, communities, and the government, 5) Promoting and motivating research and innovation activities for sustainable mangrove management.
Keywords:Strategy, Socioeconomic Functions, Mangrove Ecosystem. Indonesia.
1. PENDAHULUAN
Hutan mangrove di Indonesia tersebar di 34 provinsi, wilayah utama tersebar di kawasan Indonesia Timur. Provinsi Papua memiliki kawasan mangrove terluas 26,6% diikuti Papua Barat (17,5%), Kalimantan Timur (7,5%) dan Kalimantan Utara (5,6%). Mangrove di delta dan muara di Indonesia berkembang di wilayah yang relatif luas di pulau-pulau besar, Mangrove laut biasanya terdapat di pulau-pulau kecil, khususnya di wilayah Sulawesi dan Maluku (Setyadi et al., 2021). Flora mangrove di Indonesia terdiri 157 jenis, diantaranya 52 jenis pohon (mangrove sejati), 21 jenis semak, 13 jenis liana, 7 jenis palma, 14 jenis rerumputan, 8 jenis herba, 3 jenis benalu, 36 jenis. epifit dan 3 spesies paku-pakuan. Terdapat kurang lebih 122 jenis invertebrata, 45 jenis ikan dan 148 jenis fauna darat terdapat di mangrove Indonesia (Basyuni et al., 2022)
Mangrove merupakan ekosistem sangat produktif dengan berbagai fungsi sosial, ekonomi (Jennerjahn et al., 2022) yang penting. di Indonesia, ekosistem mangrove merupakan salah satu sumber daya yang terancam di wilayah pesisir, dan mangrove berada di bawah tekanan kuat dari penggunaan sumber daya yang bersaing (Rizal et al., 2018). Kerusakan mangrove di Indonesia jika terus berlanjut, terjadi hilangnya ekosistem yang memiliki banyak manfaat secara ekologis, sosial, dan ekonomi (Sanderman et al., 2023). 
Mangrove di Indonesia telah menghadapi ancaman langsung akibat ulah manusia (Daulat et al., 2019) termasuk deforestasi dan konversi hutan menjadi penggunaan lahan lainnya. Meski menghadapi gangguan antropogenik dan non-antropogenik, mangrove memberikan manfaat besar dan mendukung penghidupan bagi jutaan masyarakat pesisir di Indonesia. Menjaga fungsi mangrove yang alami dan penting dalam berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim dan adaptasi pesisir (Basyuni et al., 2022)
Mangrove adalah ekosistem penting, menyediakan jasa sosial, ekonomi, dan lingkungan berharga. Indonesia menempatkan mangrove dalam agenda prioritas nasionalnya dalam upaya penting mengelola ekosistem ini secara berkelanjutan dan mencapai komitmen iklim nasional. Pengelolaan mangrove dihadapkan pada tantangan kompleks mencakup masalah sosial, ekologi, dan ekonomi. (Rivera-Monroy et al., 2022). Program pengelolaan lingkungan yang tepat, dampak penebangan hutan mangrove dapat diminimalkan dan ekosistem, dipulihkan secara efektif menyediakan habitat yang memadai bagi flora dan fauna (Yudha et al., 2021).  
Tujuan penelitian untuk mengkaji strategi dan fungsi social ekonomi ekosistem mangrove di Indonesia,
2. MATERI DAN METODE
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel adalah systematic review, yaitu penelitian kepustakaan yang mengkaji secara kritis pengetahuan, ide, atau bahkan temuan didalam jurnalyang berkualitas, disusun dan disusun secara teoritis dan metodologis topik tertentu (Sugiyono, 2016). Alur telaah jurnalsebagai berikut :









Gambar 1.Alur Diagram Hasil Pencarian dan Pemilihan Artikel
Strategi pencarian artikel menggunakan artikel penelitian sesuai topic data base Google Scholar, Pubmed, Science Direct dan Research Gate. Tinjauan sistematis dibatasi pencarian literature, rentang 7 tahun terakhir (2016-2023), menggunakan kata kunci “Strategy and socio-economic function of the mangrove ecosystem in Indonesia” yang dirinci : “Strategy Mangrove” “Socioeconomic Functions”, “Mangrove-Ecosystem”,“Mangrove-Indonesia. Kriteria inklusi kajian literature adalah artikel berbentuk full-text, berbahasa Indonesia maupun Inggris diterbitkan dalam 7 tahun terakhir, artikel penelitian di dalamnya mencakup dua atau lebih kata kunci pencarian pada database. Artikel full-text dilakukan pemeriksaan untuk memilih jurnal hasil penelitian sesuai kriteria inklusi sampel. Diperoleh beberapa artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan abstrak yang relevan untuk dianalisis sebagai berikut :
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan hutan mangrove merupakan aspek penting dalam upaya pelestarian lingkungan di wilayah pesisir. Pengelolaannya memerlukan perencanaan menjamin keberlanjutan fungsi dan manfaatnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kelestarian pengelolaan hutan mangrove di Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo, Indonesia dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kelestarian tersebut. Data dikumpulkan melalui pengukuran lapangan dan wawancara, kemudian dianalisis dengan pendekatan Rapid Appraisal of Mangrove Forest (Rap-Mforest) dan analisis Monte Carlo. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan mangrove cukup lestari pada kriteria ekologis (60,43%), kurang lestari pada kriteria ekonomi (47,79%) dan kriteria sosial (42,22%). Hasil analisis leverage menunjukkan 6 dari 20 indikator dikategorikan indikator sensitif mempengaruhi keberlanjutan pengelolaan mangrove. Indikator sensitif ini harus diprioritaskan dalam peningkatan indeks keberlanjutan (Melo et al., 2020).
Penelitian Malik et al., (2019) menunjukkan kelestarian kawasan ekowisata mangrove sangat tergantung keberadaan keanekaragaman hayati. Ancaman terhadap keanekaragaman hayati mangrove akibat penebangan kayu mangrove untuk kayu bakar dan bahan rumah, terutama konversi menjadi tambak masih terjadi. Temuan menunjukkan keanekaragaman hayati vegetasi mangrove menurun dan menjadi potensi ancaman bagi daya tarik wisata dan bisnis pariwisata. Peningkatan konservasi dan rehabilitasi mangrove perlu diperhatikan untuk menjaga dan meningkatkan keanekaragaman hayati demi keberlanjutan kawasan ekowisata.

Hasil penelitian Rudianto et al., (2020) menunjukkan kerusakan hutan mangrove di Jawa Timur terjadi akibat intensifikasi alih fungsi lahan. Hutan bakau & rsquo; rata-rata penyerapan dan penyimpanan karbon di Jawa Timur dapat diklasifikasikan sedang hingga rendah. Pembalakan liar menjadi penyebab utamanya, perlu ada kebijakan yang jelas yang melibatkan pemerintah dan masyarakat. Hasil menunjukkan pembentukan strategi mencegah penebangan liar dan meningkatkan penyerapan dan penyimpanan karbon harus dilakukan, keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dapat melindungi hutan mangrove.
Abidin et al., (2021) mengkaji peran Konservasi Keanekaragaman Hayati Pesisir Terhadap Keberlanjutan dan Kepedulian Lingkungan di Ekosistem Mangrove Malang Selatan Indonesia. Konservasi diyakini membentuk kesadaran lingkungan ekowisata dan masyarakat lokal dan untuk menjaga keberlanjutan tujuan ekowisata. Keberlanjutan tujuan ekowisata berfungsi sebagai mediator yang efektif antara konservasi dan kesadaran lingkungan, bersama dengan pemodelan peningkatan kesadaran lingkungan dalam konservasi ekowisata berbasis pesisir. Destination Marketing and Management Organization dapat meningkatkan kesadaran lingkungan ekowisata dan masyarakat lokal dengan memperkuat program konservasi keanekaragaman hayati pesisir di kawasan ekowisata dan dalam menjaga keberlanjutan.

Ekosistem mangrove tersebar luas di seluruh pantai Indonesia dan memberi manfaat bagi masyarakat pesisir melalui barang dan jasa ekosistem mereka yang berharga. Hutan pantai ini menyerap dan menyimpan karbon atmosfer dalam jumlah besar sebagai bentuk biomassa, nekromassa, dan tanah atau sedimen organik. Kapasitas penyimpanan karbon yang besar ini sekarang diakui dan dipromosikan dalam strategi mitigasi dan adaptasi perubahan iklim berbasis alam. Penelitian Murdiyarso et al., (2021): Mangrove Indonesia harus dikelola secara inovatif meminimalkan degradasi lebih lanjut dan mengoptimalkan fungsi ekosistem. Mangrove di Indonesia mampu pulih dari degradasi, dan menyerap karbon dalam jumlah besar, antara 1 dan 10 ton (metrik) C/ha/tahun. Laju akresi sedimen (SAR) antara 4 dan 6 mm/tahun juga diamati, berpotensi melindungi zona pesisir dataran rendah dari kerentanan terhadap kenaikan permukaan laut dan banjir kontemporer. Karakteristik unik dari setting mangrove lokal, mengoptimalkan fungsi penyerapan dan penyimpanan karbon, dan mempromosikan konservasi dan restorasi, mencapai penghidupan yang berkelanjutan.

Hutan mangrove merupakan ekosistem penting menyediakan berbagai jasa ekosistem. Berbagai pengelolaan penggunaan lahan di kawasan mangrove, ekowisata dianggap sebagai kegiatan ekonomi berkelanjutan yang dapat meningkatkan manfaat sosial ekonomi sekaligus melestarikan ekosistem mangrove. Pengelolaan ekowisata harus mengacu pada prinsip pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian Askar et al., (2021): status keberlanjutan IME dimensi ekologis berada pada kategori lestari seluruhnya dengan nilai dimensi ekologis 58,50. Mangrove saat ini dikelola secara lestari, melangkah lebih jauh diperlukan kerja sama seluruh pemangku kepentingan dalam meningkatkan dimensi kelestarian yang selama ini bernilai rendah, khususnya ketebalan pohon mangrove.

Pin et al., (2021) mengkaji potensi ekowisata hutan mangrove seluas 56,43 hektar di Kecamatan Cilamaya Wetan, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia menggunakan metode TSI. Tercatat enam jenis tumbuhan mangrove yang termasuk dalam tiga famili tumbuhan. Avicennia alba, Bruguiera gymnorrhiza dan Rhizophora stylosa merupakan spesies yang umum ditemukan sepanjang pantai. Indeks Shannon-Wiener (H’) menunjukkan Cimalaya Wetan bagian barat dan timur memiliki keanekaragaman mangrove yang tinggi dibandingkan bagian tengah. 

Penelitian Cahyaningsih et al., (2022) menunjukkan bahwa berbagai aktivitas manusia adalah pendorong utama deforestasi dan degradasi mangrove, termasuk konversi lahan dari hutan mangrove menjadi penggunaan lahan lainnya (lahan pertanian, tambak, pembangunan infrastruktur, dan pemukiman manusia), kegiatan ekstraktif (misalnya pertambangan dan penebangan), dan kegiatan rumah tangga dan industri (misalnya, sampah plastik, polutan logam berat). Faktor antropogenik mengurangi luas hutan mangrove, perubahan komposisi mangrove, kelimpahan spesies yang tidak merata, dan pencemaran. Dikombinasikan kenaikan permukaan laut disebabkan perubahan iklim global, kegiatan tersebut menimbulkan ancaman yang menghancurkan bagi hutan. Upaya mengatasi masalah tersebut antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat tentang konservasi mangrove, melakukan program restorasi mangrove, dan menggalakkan pengelolaan mangrove secara berkelanjutan, melalui ekowisata. Partisipasi masyarakat memainkan peran penting dalam pengelolaan berkelanjutan dan konservasi 

Harefa et al., (2022): pengelolaan mangrove dengan skema sylvofishery berdampak baik bagi perekonomian masyarakat dan juga menjaga keberadaan mangrove sebagai penyimpan karbon. Lebih lanjut faktor utama yang berkontribusi dalam strategi pengelolaan mangrove adalah a) pendanaan dan pemeliharaan jangka panjang, b) penerimaan yang lebih besar untuk undang-undang perlindungan, c) tingkat dukungan publik yang lebih tinggi, d) fakta bahwa lebih banyak spesies bakau yang digunakan, e) jumlah yang jauh lebih besar skala spasial restorasi mangrove, f) adanya tindakan tambahan untuk mengurangi aksi gelombang di daerah yang sangat tererosi (Damastuti et al., 2022a)
Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang paling produktif, terletak di perairan pantai tropis dan subtropis serta muara sungai. Mangrove bermanfaat bagi manusia dan lingkungan dengan menyediakan tempat berlindung bagi organisme air payau, seperti ikan dan udang. Membentuk kawasan sabuk hijau yang melindungi tanah dari abrasi dan tsunami, bersama barang dan jasa untuk manusia, misalnya buah-buahan, ikan, dan arang. Pemanfaatan ekosistem mangrove yang tidak terkelola telah mengakibatkan penurunan fungsi yang meluas dan konflik antar pengguna. Kurangnya penelitian tentang pengelolaan mangrove dan zonasi spasial juga berkontribusi terhadap penurunan ekosistem ini (Trialfhianty et al., 2022)
Strategi perlindungan ekosistem mangrove, seperti meningkatkan fungsi dan nilai hutan mangrove, mengintegrasikan pengelolaan ekosistem mangrove, memperkuat komitmen politik dan penegakan hukum, melibatkan semua pemangku kepentingan (khususnya masyarakat pesisir), dan memajukan penelitian dan inovasi, mangrove berkelanjutan sangat penting. pengelolaan dan untuk mendukung agenda karbon biru nasional (Rivera-Monroy et al., 2022)Untuk memastikan keberadaan ekosistem, pengelolaan mangrove di Indonesia yang diamanahkan kepada Kementerian Koordinator Kemaritiman dan Investasi, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Kementerian Perikanan dan Kelautan, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan Kementerian Koordinator Perekonomian (Sanderman et al., 2023).
Terdapat beberapa strategi dan fungsi social ekonomi ekosistem mangrove di Indonesia, diantaranya 1. Mengembangkan fungsi social ekonomi dan nilai hutan mangrove, 2. Melakukan penggalian secara terus menerus dan penemuan-penemua dalam pengelolaan ekosistem mangrove dengan mempertimbangkan faktor ekologi, ekonomi ekowisata, dan aspek sosial berbasis masyarakat, 3. Meningkatkan komitmen politis dan penguatan penerapan penegakkan hukum dalam pengelolaan ekosistem mangrove, 4. Mengintegrasikan pengelolaan ekosistem mangrove dengan melibatkan pemangku kepentingan, masyarakat, dan pemerintah, 5. Merangsang dan memotivasi kegiatan penelitian dan inovasi untuk pengelolaan mangrove yang berkelanjutan.
4. KESIMPULAN
Pengelolaan hutan mangrove merupakan aspek penting dalam upaya pelestarian lingkungan di wilayah pesisir. Kelestarian kawasan ekowisata mangrove sangat tergantung keberadaan keanekaragaman hayati. Keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dapat melindungi hutan mangrove. Pemanfaatan ekosistem mangrove yang tidak terkelola telah mengakibatkan penurunan fungsi yang meluas dan konflik antar pengguna. Berbagai aktivitas manusia pendorong utama deforestasi dan degradasi mangrove.


Ekosistem mangrove memberi manfaat bagi masyarakat pesisir secara social ekonomi, melalui barang dan jasa ekosistem, untuk itu pengelolaan mangrove diperlukan kerja sama dari seluruh pemangku kepentingan. Strategi utama yang bisa dilakukan dalam pengelolaan mangrove adalah a) pendanaan dan upayah pemeliharaan jangka panjang, b) penetepan undang-undang perlindungan yang lebih luas, c) dukungan publik yang lebih besar dan mendasar, d) pemanfaatan lebih variatif dari spesies bakau, e) spasial restorasi mangrove, f) pengurangan aksi gelombang erosif.
SARAN

Ekosistem mangrove di Indonesia merupakan ekosistem yang sangat produktif, dengan berbagai fungsi sosial, ekonomi dan lingkungannya sehingga harus tetap terus digali dan dikembangkan di masa mendatang.
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